
“Perempuan berperan besar

dalam menentukan arah kehi-

dupan bangsa, hal ini terbukti

di lintas generasi. Dengan pe-

rannya masing-masing, mere-

ka memaksimalkan dan mem-

bagikan potensi terbaiknya

kepada keluarga, anak-anak,

maupun masyarakat di seki-

tarnya untuk berkontribusi

memajukan bangsa ini,” ung-

kap Menteri Pem-berdayaan

Perempuan dan Perlindungan

Anak (PPPA), Bintang , dalam

Webinar 3 Generasi sebagai

bagian dari rangkaian Pe-

ringatan Hari Ibu (PHI) ke-92

tahun 2020, belum lama ini.

Kegiatan ini, merupakan

kerjasama antara Kongres

Wanita Indonesia (Kowani),

dan Kementerian Pemberda-

yaan Perempuan dan Per-

lindungan Anak (Kemen PP-

PA).

Tonggak perjuangan

perempuan, ditandai dengan

peristiwa bersatunya kaum

perempuan dari 97 organisasi

dalam Kongres Perempuan

Indonesia I pada 22 Desember

1928 di Yogyakarta. Pertemu-

an tersebut, bertujuan untuk

menyuarakan hak dan cita-ci-

ta perempuan Indonesia. Pe-

ristiwa sejarah ini kemudian

mendasari Presiden Soekarno,

menetapkan tanggal 22 De-

sember sebagai Hari Ibu seba-

gai Hari Nasional pada 1959,

yang juga bertepatan dengan

Kongres Perempuan III, yang

berhasil membentuk gabung-

an seluruh organisasi perem-

puan di Indonesia. Sehingga

jelas bahwa, Peringatan Hari

Ibu (PHI) bukan lah Motherís

Day, melainkan wujud

kongkrit peran perempuan da-

lam merebut kemerdekaan.

Peran penting para perem-

puan yang tergabung dalam

wadah organisasi, menjadi

bagian dari pergerakan nasio-

nal, untuk mendapatkan kehi-

dupan lebih layak bagi kaum

dan bangsanya, serta lepas

dari belenggu penjajahan.

Perjalanan panjang dalam

mempertahankan ke-

merdekaan tersebut, bukan-

lah pekerjaan mudah.

Perempuan ikut berperan ny-

ata, mulai dari menjadi ten-

tara perempuan pada agresi

militer di awal kemerdekan,

bekerja sebagai tenaga medis,

membuka dapur umum, men-

jadi penulis dan politikus un-

tuk menyalurkan pen-

dapatnya, hingga menjadi ibu

rumah tangga yang menjaga

keluarganya. Perjuangan me-

reka pun, masih terasa nyata

hingga saat ini.

Tetap Lestari

Begitu pula di masa modern

ini, peran perempuan tidak

terhenti begitu saja, mereka

bahkan tetap menjadi sentral

di berbagai sektor kehidupan.

Peran perempuan tetap

lestari, dari generasi ke gene-

rasi bagi bangsa ini. 

“Dalam sektor ekonomi dan

ketenagakerjaan misalnya, pe-

rempuan telah menyum-

bangkan pendapatan cukup

besar bagi negara, baik

melalui sektor formal dan in-

formal, di antaranya sebagai

pekerja migran, pengusaha

Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM), bahkan perempuan

tenaga kesehatan yang menja-

di garda terdepan di masa

pandemi Covid-19. Perem-

puan yang berdaya secara

ekonomi, tidak hanya menjadi

pejuang ekonomi bagi keluar-

ganya, tetapi juga bagi bang-

sa,” ujar Menteri Bintang.

Pada sisi pendidikan dan

pengasuhan anak, meskipun

ayah dan ibu memiliki kewa-

jiban bersama, tidak dapat

dipungkiri bahwa ada aspek-

aspek penting yang hanya da-

pat dipenuhi perempuan. “Ibu

yang cerdas, sejahtera, dan

berdaya akan mampu

memenuhi gizi yang seimbang

dan mengawal pemenuhan

hak anak sehingga kebutuhan

tumbuh kembangnya dapat

berjalan optimal. Ini bertu-

juan demi mewujudkan gene-

rasi masa depan bangsa yang

berkualitas. Ibu dan ayah

merupakan role model perta-

ma dan utama bagi anak.

Untuk itu, nilai-nilai ke-

bangsaan perlu ditanamkan

sejak dini, sehingga anak da-

pat tumbuh dengan memaha-

mi bahwa peran dan perjuan-

gannya dibutuhkan masyara-

kat luas,” tambah Menteri

Bintang.

Perubahan Sosial

Di segi sosial, perempuan se-

lalu mampu membawa per-

ubahan sosial yang masif,

seperti aktif dalam kegiatan di

lingkungan; mampu membaur

di tengah masyarakat, serta

melakukan advokasi bagi

orang banyak. Untuk itu,

perempuan berperan penting

dalam mencegah dan mena-

ngani penyebaran Covid-19

dalam klaster keluarga, di an-

taranya dengan menerapkan

dan menyosialisasikan pro-

tokol kesehatan keluarga se-

cara masif kepada keluarga

dan masyarakat.

“Saya berpesan kepada para

Ibu, mari kita lakukan upaya

terbaik dalam menjaga kelu-

arga dan lingkungan dari

Covid-19. Inilah saatnya kita

sebagai perempuan generasi

penerus, ikut serta berjuang

untuk menyelamatkan

Indonesia dari krisis pandemi.

Mari bergandengan tangan,

satukan kekuatan untuk

memberikan manfaat se-

banyak-banyaknya bagi bang-

sa Indonesia. Selamat Hari

Ibu. Perempuan berdaya,

anak terlindungi, Indonesia

maju,” terang Menteri

Bintang.               

Ketua Umum Kowani, Giwo

Rubiyanto menekankan, pen-

tingnya meluruskan makna

bahwa Hari Ibu bukanlah

motherís day kepada para ge-

nerasi muda. “Peringatan

Hari Ibu bertujuan untuk

memaknai perjuangan perger-

akkan perempuan Indonesia,

dalam melepaskan belenggu

dari penjajahan dan meraih

kemerdekaan. Mari bersama

memaknai momentum ini de-

ngan mengimplementasikan

hasil perjuangan ibu bangsa di

masa lalu untuk saling

mengerti, menghargai, dan

menciptakan keselarasan di

antara generasi dengan gene-

rasi berikutnya, serta meng-

giatkan peran penting perem-

puan tidak hanya dalam men-

jalankan kodratnya, tapi juga

berkontribusi langsung dalam

pembangunan demi mema-

jukan bangsa,” terang Giwo.       

Sedang Staf Khusus

Menteri Pemuda dan Olah-

raga Bidang Kreativitas dan

Inovasi, Alia Laksono, sebagai

perwakilan dari generasi mile-

nial menuturkan bahwa, mak-

na Peringatan Hari Ibu meru-

pakan perayaan perjuangan

perempuan yang identik de-

ngan kapasitas kebebasan

perempuan untuk memilih

jalannya, dalam mengisi pem-

bangunan serta memberi

dampak positif bagi lingkung-

an dan bangsa.                 (Ati)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  5

MINGGU WAGE, 3 JANUARI 2021

( 19 JUMADILAWAL 1954)

SELAMATKAN INDONESIA DARI KRISIS PANDEMI

Perempuan Lintas Generasi Berperan Bangun Bangsa 

KR-Ist
Bintang Puspayoga

P
EREMPUAN memiliki peran penting da-

lam menentukan arah kehidupan bangsa,

baik di masa lampau saat berjuang mere-

but kemerdekaan, maupun di masa kini dalam

mengisi kemerdekaan serta pembangunan bangsa.

Perempuan Indonesia telah menunjukkan kon-

tribusi nyatanya, dari generasi ke generasi untuk

memajukan bangsa.


